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Jurnal Ekowisata hadir kembali.
Jurnal kebanggan Politeknik Negeri
Manado ini sudah delapan kali
menemani Anda. Berarti sudah lebih
dari dua tahun Jurnal Ekowisata
bersama dengan Anda,
memberikan ragam informasi dan
pengetahuan mengenai
sumberdaya alam dan
kepariwisataan.

Kehadiran Jurnal Ekowisata sampai
saat ini tak lepas dukungan dari
berbagai pihak. Karenanyaq,
penghargaan dan terima kasin
disampaikan kepada mereka yang
terlibat menyiapkan dan
menyelesaikan sampai edisi terakhir
ini. Semoga dukungan dan
keterlibatan para pihak ini terus
berlanjut pada terbitan berikutnya,

Pada terbitan saat ini, ada tujuh
tulisan ditampilkan, yang berupa
hasil penelitian maupun pemikiran.
Tulisan-tulisan ini terutama sebagai
bagian dari sumbang-pikir dalam
memperkuat strategi dan tindak-
langkah pengelolaan sumberdaya
alam, serta pengembangan
kepariwisataan di daerah ini,
bahkan Indonesia.

Akhirnya, sambil mengucap syukur
kepada Tuhan Yang Maha-Kuasa,
Jurnal Ekowisata kami tampilkan
buat Anda sekalian,

Salam,

Penyunting.
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Alur Kerangka Teori
Pemanfaatan Kawasan Pesisir

Abstract

Coastal zone have a variety of
resources. This resource is used for
various purposes. Some experts
classify the use of coastal resources
in three categories: natural
resources utility, space, and

untuk Ekowisata

Jenly A. Solang
(Politeknik Negeri Manado)
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environmental services. This paper
describes theoretical flow of how
a coastal zone used as ecotourism.

dok lastarl

Kata kunci: pemanfaatan, pesisir

Pendahuluan

Umumnya literatur mengguna-
kan istilah wilayah pesisir,
dibandingkan dengan istilah
kawasan pesisir. Wilayah pesisir
adalah suatu wilayah peralihan
anfara daratan dan lautan. Definisi
ini merupakan kesepakatan umum
yang berlaku di seluruh dunia,
sebab sampai saat ini belum ada
definisi yang baku (Dahuri dkk..

2008). Bila pendefinisian dihubung-
kan dengan penentuan batas-
batas, makamenurut kesepakatan
internasional terakhir, wilayah
pesisir didefinisikan sebagai
wilayah peralihan antara laut dan
daratan, ke arah darat mencakup
daerah yang masih terkena
pengaruh percikan air laut atay
pasang surut, dan ke arah laut
meliputi daerah paparan benua

3y
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1994 dalam Dahuri

ley et al.. :
gfk?1 eQYOOBL Dahuri dkk (20k0;3rl

sela'ﬁjutnyo mengemu.ko
erjo Na-

dalam Rapat K .
Donal proyek MREP (Morin
Resource Evaluation and Plcmntrllgr!l
di Manado, 1-3 Agustus 1994, tela t
ditetapkan batas ke arah Iou_
suatu wilayah pesisir adalah sesual
dengan batas laut yang terdapat
dalam Peta Lingkungan Pantai
indonesia (PLPI) dengan skala
1:50.000 yang telah diterbitkan
oleh Badan Koordinasi Survey dan
Pemetaan Nasional (Bakosur-
tanal), sedangkan batas ke arah
darat adalah mencakup batas
administratif seluruh desa pantai.

Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2007,
tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; men-
definisikan wilayah pesisir sebagai
daerah  peralihan  antara
ekosistem darat dan laut yang
dipengaruhi oleh perubahan di
darat dan laut. Kawasan adalah
bagian wilayah pesisir yang
memiliki fungsi tertentu yang
ditetapkan berdasarkan kriteria
karakteristik fisik, biologi, sosial,
dan ekonomi, untuk dipertahankan
kgberodconnyo. Dengan demi-
kl.on, kawasan pesisir dapat
dr_definisikon sebagai bagian
wilayah pesisir yang memiliki fungsi
tertentu dan ditetapkan ber-
dasarkan kriteria tersebut.

Sumberdaya Pesisir
Dalam suatu kaw
:ﬁ]rgsfr?;;:iu(glcu_ lebih sistem
osist
sum'b'erdoyo pesisir. %Tgsis?gn
p‘esmr dapal bersifqt ala o
ataupun buatan, Ekosistem clorr‘:\:

asan pesisir

pantai berpasir
. €& { :
dan deltg. stuariq, 'OQUnq,

antaralain tambak, sawah Pasang

surut, kawasan pariwisatg
kawasan industri,  kawasan
agroindustri. dan kawasanp

pemukiman (Dahuri dkk, 2008).
selanjutnya Dahuri dkk (2008)
dan Bengen (2002) meng-
ungkapkan bahwa sumberdaya dj
wilayah pesisir terdiri dari
sumberdaya alam yang dapat
pulih, dan sumberdaya alam yang
tak dapat pulih. Sumberdaya alam
yang dapat pulih antara lain
sumberdaya perikanan (plankton,
bentos, ikan, moluska, krustasea,
mamalia laut), rumput laut,
padang laut, mangrove, dan
terumbu karang. Sumberdaya tak
dapat pulih misalnya minyak dan
gas, biji besi, pasir, timah, mineral
dan bahan-bahan tambang lain.
Sulistiyo (2002) berpendapat
bahwa sumberdaya pesisir dapat
dibedakan atas sumberdaya per-
airan pesisir dan daratan pesisir.
Sumberdaya perairan pesisir meli-
puti semua yang ada di wilayah
perairan, misalnya sumberdaya
ikan, terumbu karang, mangrove,
atau kandungan mineral di dasar
perairan. Sumberdaya daratan
pesisir meliputi semua yang ada di
wilayah darat yang masih termasuk
dalam kawasan pesisir, seperti
hutan, perkebunan, atau bahkan
perairan tawar.
Undang-undang Nomor 27
Tahun 2007 menetapkan sumber-
daya pesisir dan laut terdiri atas
sumberdaya hayati, sumberdayad
nirhayati, sumberdaya buatan, dan
1a5a-jasa lingkungan. Sumberdayd
?ocsygh misalnya !kon, karang. ben-
nirh an sebagainya. Sumberdayd
Irhayati seperti pasir, mineral.
'S“'nYOk. dan bahan tambang-
d:TT?Qe’dOYO buatan misalnyd
infron?o;; pemecah ombak, dan
Gir\dql: tur  laut  lainny
Demommn alam, energi, 997
Seboguigotor) lain dikategorikal
lasa lingkungan.
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Pemanfaatan Sumberdayq Pesisir

Bila dikaitkan dengan Undan
undang Nomor 27 Tahun 2007,
maka pemanfaatan sumberdaya
pesisir meliputi pemanfaatan
sumberdaya alom, pemanfaatan
ruang, dan pemanfaatan jasq
lingkungan. Sumberdaya alam
meliputi sumberdaya hayati dan
nirhayati. lkan, karang, bentos,
mineral, dan bahan tambang yang
dieksploitasi, dikategorikan seba-
gai pemanfaatan sumberdaya
alam kawasan pesisir. Pembangun-
an infrastruktur laut, perhubungan
laut, dan pemukiman di pesisir, di-
kategorikan sebagai peman-
faatan ruang.

Salah satu bentuk pemanfaat-
an kawasan pesisir yang sangat
berkembang akhir-akhir ini adalah
jasa lingkungan. Pada dasarnya
pemanfaatan jasa lingkungan di
kawasan pesisir tak terlepas dari
keberadaaan sumberdaya alam
(Dahuri dkk, 2008). Keindahan,
keunikan, dan kapasitas alam,
diolah untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Potensi-potensi lingkung-
an tersebut berperan memberikan
jasa, dan karena itulah dirumuskan
sebagai jasa lingkungan.

Pariwisata dipandang sebagai
salah satu bentuk jasa lingkungan.
Potensi alam dan lingkungan di-
olah dan dikembangkan untuk
memberikan jasa bagi manusia.
Jasa tersebut berupa kesenangan
(plaisure) dan kepuasan semata,
atau untuk tujuan-tujuan khusus
yang lebih dari itu (Darsoprajitno,
2002).

Definisi Pariwisata

Beberapa ahli mendefinisikan
Pariwisata dengan formulasi yang
berbeda-beda. Yoeti (1992)
Mmenyatakan pariwisata adalah ga-
bungan gejala dan hubunganyang

timbul dari interaksi wisatawan, -

bisnis, pemerintah tuan rumah

....................

serta masyarakat tuan rumah dao-
lam proses menarik dan melayani
wisatawan-wisatawan serta para
Pengunjung lainnya. Spillane
(1999) menyederhanakan penger-
tian pariwisata sebagai suatu
kegiatan melakukan perjalanan
dengan tujuan mendapatkan
kenikmatan, mencari kepuasan,
mengetahui sesuatu, memperbaiki
kesehatan, menikmati olahraga
atau istirahat, menunaikan tugas,
berziarah dan lain-lain. Menurut
Sihite dalam Yoeti (1992), pariwi-
sata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan orang untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari
suatu tempat ke tempat Iain me-
ninggalkan tempatnya semula,
dengan suatu perencanaan dan
dengan maksud bukan untuk ber-
usaha atau mencari nafkah di tem-
pat yang dikunjungi, tetapi se-
mata-mata untuk menikmati
kegiatan pertamasyaan dan
rekreasi atau untuk memenuhi
keinginan yang beranekaragam.

Undang-undang Nomor 9 Tahun
1990, tentang Kepariwisataan,
mendefinisikan pariwisata sebagai
segala sesuatu yang berhubungan
dengan wisata, termasuk peng-
usahaan objek dan daya tarik
wisata serta usaha-usaha yang
terkait di bidang tersebut. Undang-
undang ini pula mendefinisikan
Wisata sebagai kegiatan perja-
lanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara
untuk menikmati obyek dan daya
tarik wisata.

Dengan demikian pariwisata
meliputi tiga aspek. Pertama, se-
mua kegiatan yang berhubungan
dengan perjalanan wisata. Keduaq,
pengusahaan objek dan daya tarik
wisata, seperti kawasan wisata,
taman rekreasi, kawasan pening-
galan sejarah, museum, waduk, pa-
gelaran seni budaya, tata kehi-
dupan masyarakat, dan yang

eldGTisata
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eldGirisata

bersifat alamiah, misclnyﬂ.kingg:
alam, gunung berapi, danau,
o el ainya. Ketiga,
pantai dan sebpg ikt
pengusahaan jasa dan sa A
pariwisata, yang mgllpuil: g)usc a
jasa pariwisata (biro perjcl_anan
wisata, agen perjolo_non y«uscfc.
pramuwisata, konvensi, perjolcqan
insentif dan pameran, impresonof:
konsultan pariwisata, informoy
pariwisata); bjusaha sarana pari-
wisata yang terdiridari : ckomodq-
si, umah makan, bar, angkutan wi-
sata dan sebagainya; dan c)usaha-
usahajasa yang ber-kaitan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

Konsep Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan

Sebagai salah satu bentuk
pemanfaatan jasa lingkungan,
maka pariwisata yang hendak
dikembangkan haruslah memper-
hatikan secara serius kelestarian
lingkungan. Logikanyaq, keuntung-
an diperoleh melalui jasa yang di-
berikan lingkungan, dengan
demikian lingkungan ity harys
tetap dijaga keberadconnycx agar
seterusnya dapat memberikan
jasa itu. Ide dasar Pembangunan
berkelanjutan adalah kelestarian

......
PR
PP
PR
......

.....................

memberikan manfaqat o
mereka.

Ide-ide itu kemudian dituryny,
ke dalam konsep Pariwisatq berkc
lanjutan. Artinya adalah p &
bangunan sumberdayq (atraks;
aksesibilitas, amenitas) Pariwisqig
yang bertujuan untuk Memberikqn
keuntungan  optimaql bagi
pemangku kepentingan dan nilqi
kepuasan optimal bagi wisatawan
dalam jangka panjang. Oleh sebab
itu, kalau yangingin dikembongkon
adalah infrastruktur Pariwisatq,
maka itu harus memberikan
keuntungan jangka pPanjang bagi
semua pelaku wisata. Dalam hqj ini,
kualitas jasa dan layanan yang
dihasilkan dalam pengembangan
tersebut harus terjamin, supaya
wisatawan yang menggunakan-
nya dapat memperoleh kepuasan
yang optimal. Kepuasan wisata-
wan tentu saja akan ditukarkan ke
dalam bentuk keuntungan para

Pemangku kepentingan (Damanik
& Weber, 200¢).

Plimqy bag;

Konsep Ekowisata

Sejak permulaan tahun 1990-
an, berkembang pesat peristilah-
an baru dalam bidang pariwisata,
yaitu ekowisata atau ekoturisme
(écotourism). Istilah ini merujuk
Pada suatuy semangat untuk
mengedepankan pengelolaan
alam dan lingkungan hidup sebo-
9aqi nilai jual pariwisata (Ceballos-
Lascurain, 1996; TIES, 1991). Paham
dan s€mangat ekowisata meman-
dang bahwga yang hendak
ditawarkan sebagai objek wisata.
Bukaniah alam dan lingkungan hi-
dup semataq, tetapi upayd
Pengelolaan dan pemeliharaan-
Nyayang sungguh-sungguh. Atraksi
Wisata yang ditawarkan dalam
Model pariwisata bersemangdt
ekowisata jgigh  kegiatan"
Kegiatan pengelolaan dan peles-
tarian alam, bukanlah alam itV

£

]

¢ anna
pe~

AT
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sendiri.

Beberapa ahli me
definisi ekowisata deng
yang berbeda-beda, namuyn pada
dasarnya mengandung esensi
yang sama. Menurut Fandelj (2005),
ekowisata adalah syaty bentuk
wisata yang bertanggung jawab
terhadap kelestarian greq yang
masih alami (naturgl areq), mem-
beri manfaat secara ekonomi, dan
mempertahankan keutuhan buda-
ya masyarakat setempat. Ekowi-
sata adalah bentuk bary dari
kegiatan wisata, yaity perjalanan
bertanggung jawab ke areq alami
dan berpetualang, yang dapat
menciptakan industri pariwisata
(Eplerwood, 1999). Wood (2002)
mendefinisikan ekowisatq sebagai
bentuk usaha atau sektor ekonomi
wisata alam yang dirumuskan se-
bagai bagian dari pembangunan
berkelanjutan. Ekowisata adalah
sebagian dari sustainable tourism,
yakni sektor ekonomi yang lebih
luas dari ecotourism dan men-
cakup sektor-sektor pendukung
kegiatan tourism secara umum.

Ekowisata adalah kegiatan
perjalanan wisata yang dikemas se-
cara profesional, terlatin, dan me-
muat unsur pendidikan, sebagai
suatu sektor/usaha ekonomi, yang
mempertimbangkan warisan bu-
daya, partisipasi dan kesejahte-
raan penduduk lokal, serta upaya-
upaya konservasi sumberdaya
alam dan lingkungan (Nugroho,
2004).

Beberapa lembaga yang
berkaitan dengan ekowisata, juga
memiliki definisi sendiri-sendiri
tentang ekowisata. Australian
Departement of Tourism mendefi-
nisikan ekowisata sebagai wisata
berbasis pada alam dengan
mengikuti aspek pendidikan,
Interpretasi lingkungan alami dan
budaya masyarakat, dengan
Pengelolaan kelestarian ekologis
(Black, 1999 dalam Fandeli, 2005).

r'umuskan
an kalimat

..
................

Mer}urut The International Eco-
fO_Unsm Society (TIES) (1991), eko-
Wiscfg adalah perjalanan wisata
ke Wilayah-wilayah alami dalam
fangka mengonservasi atay
menyelamatkan lingkungan, dan
Memberi penghidupan penduduk
lokal. Worlg Conservation Union
(1 ?91), ekowisata adalah perjalan-
an wisata ke wilayah-wilayah yang
lingkungan alamnya masih asli,
dengan menghargai warisan bu-
daya dan alamnyaq, mendukung
Upaya-upaya konservasi, tidak
menghasilkan dampak negatif,
dan memberikan keuntungan
sosial ekonomi serta menghargai
partisipasi penduduk lokal.

Pada tahun 2002, bertepatan
dengan Tahun Ekowisata Dunia,
anggota TIES mengadakan perte-
muan di kota Quebec Kanada, dan
mengeluarkan deklarasi tentang
ekowisata, yang disebut sebagai
Deklarasi Québec. Dalam dekla-
rasi ini disebutkan bahwa ekowisa-
ta adalah suatu bentuk wisata
yang mengadopsi prinsip-prinsip
pariwi-sata berkelanjutan. Secara
praktis ekowisata akan tergambar
dalam bentuk kegiatan wisata
yang secara aktif menyumbang
kegiatan konservasi alam dan bu-
daya; melibatkan masyarakat lo-
kal dalam perencanaan, pengem-
bangan, pengelolaan, dan
berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan mereka; dan
dilakukan dalam bentuk wisata
independen atau diorganisasi
dalam bentuk kelompok kecil.

Penutup .

Berkaitan dengan strategi
pengembangan pariwisata, mckq
penting untuk mfence_ar(nah
perkembangan industri ponywsolo
dunia yang sedang 1§rjod|. Trep
industri pariwisata dunia sgrr]oknn
berkembang ke arah pariwisata
berkelanjutan. Sejak awal tahun

NPl o
elkoWisata
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1990, sangat berkembang se-
mangat ekowisata do_lom perker_n-
bangan industri wisata dunia
(Ceballos-Lascurain, 1996; TIES,
1991). Tren ini sejalan d.engon
semangat masyarakat dunig yang
semakin menghargai konservasi
alam dan budayaq, sehingga semuq
aspek pembangunan industri dan
ekonomi, dikembangkan dengan
sémangat konservasi. Eplerwood
(1999) mengungkapkan bahwg
ekowisata akan menjadi industri
wisata bary menggantikan wisata
masal. Hal ini mulqj terbukti, sebap
lebih dari 30 % industri wisatg dunia
telah berkembong ke arah
ekowisatq, dengan cenderungan

yang terus meningkat darj tahun ke
tahun (Fandeli, 2005).
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Pengelolaan Ekowisata:;
Konsep dan Kebijakan
yang Berkembang

Abstract

Tourism Activity is one of the largest
industry in the world. Developing
activities involve many parties which
completed and benefits to each
other.even recognized there was a shift
function and the debate over the
definition paradigma but efforts remain
empowered because Indonesia has the
potential for ecotourism. Concepts and
express

understanding, so that the management

policies adopted to

Telly H.l. Kondoj
(Politeknik Negeri Manado)

dok lesiari

of natural resources and tourism actors . _
fully realize the benefits and functions of what ecotourism really is.

Kata kunci: ekowisata, konsep dan kebijakan

Pendahuluan

Pergeseran nilai dan fungsi
Pariwisata yang kadang tidak
terkontrol dan terkendali me-
Motivasi untuk membuat konsep
dan kebijakan pembangunan
por.'wiscfo yang baru. Artinya
kegiatan pariwisata yang tadinya
Mengutamakan manfaat eko-
nomi, kini berkembang jauh terkait
®ntang perlindungan terhadap

semua potensi termasuk sumber
daya alam dan lingkungan,
pelengkap paket por:wusotg
meliputi: akomodasi, transpotasi,
budaya dan sejoroh_bohkan
kepada perilaku calon wisatawan.

Ekowisata dengan berbagal
definisi yang dikemukokqn.podc
akhirya memiliki kcfoktenshk dan
spesifikasi sendiri yaitu menyang-
kut kepedulian terhadap pelesta-

elddisata
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manfaat ekonomi bagi masya-
rakat lokal. Sehingga prinsip-prinsip
kegiatan pengelolaan ekowisata
meliputi : (1) berbasis pada qlom,
(2) menekankan pada kegiatan
konservasi, (3) mengacu pada
pembangunan pariwista berke-
lanjutan, (4) berkaitan dengan
pembangunan pendi-dikan, (5)
mengakomodasi budayalocal dan
(6) memberi manfaat pada
ekonomi lokal.

Harus diakui perkembangan
pada sektor pariwisata seringkali
menimbulkan kritik dan kontro-
versi, seningga muncul pula para-
digma tentang persepsi dari per-
kembangan pariwisata itu sendiri.
Hal ini memotivasi dan menuntun
dalam membuat konsep dan
kebijakan untuk lebih jauh harus
memperhatikan aspek-aspek
penting yaitu : aspek ekologi,
ekonomis, dan sosial budaya. Ini
kemudian disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik daerah
masing-masing yang pada
akhirnya harus memberi kontribusi
pada pendapatan asli daerah
(PAD) dan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Definisi Dan Konsep Ekowisata
Pengembangan pariwisatq
terlihat pada pemenuhan dua sya-
rat utama yaitu : (1) memperhati-
kan kelestarian lingkungan dan (2)
orientasi pada masyarakat lokal.,
Sehingga pariwisata berkelanjut-
an harus mencakup aspek eko-
nomi, ekologis, dan sosio kultural,
Bahkan kegiatan pariwisata kem-
bali pada * back to nature" dan
melakukan konservasi lingkungan,
Kronologis berpikir dengan
menghasilkan konsep ekowisatq
dilatarbelakangi demikian bahkan
dari berbagai definisi yang
dikemukakan oleh Para ahli dan
organisasi dunia lewat kajian dan

analisis yang dalam, Definie:
konsep itu lahir terny ! dan

; ata memilir:
berbagai kesamaan lewq o

point penting untuk pembq

berkelanjutan lewat syorort‘i;:g%:

yang harus dimiliki yaity -

1).Secara ekologis berke
yaitu pembangunan p
tidak menimbulkan efe
bagi ekosistem setempaqyt. Selain
itu, konservasi merupakan ke-
butuhan yang harus divupayakan
untuk melindungi sumberdayq
alam dan lingkungan dari efek
negatif kegiatan wisata.

2). Secara sosial dapat diterimq,
yaitu mengacu pada kemam-
puan penduduk lokal uyntyk
menyerap usaha pariwisatq
(industri dan wisatawan) tanpa
menimbulkan konflik sosial.

3). Secara kebudayaan dapat di-
terima, yaitu masyarakat lokal
mampu beradaptasi dengan turis
yang cukup berbeda (turis
culture)

4). Secara ekonomis menguntung-
kan, yaitu keuntungan yang
dapat didapat dari kegiatan
pariwisata dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Ionjuton,
Qriwisatq
K negatif

Dari syarat-syarat diatas
akhirnya terjadi beberapa
kategori jenis wisata yang

berkembong, yang selonjutnyﬁl
disebut ekowisata. Adapun jenis-
jenis wisata tersebut meliputi:
bisnis travel,wisata pantai, wisata
pedesaan, wisata alam, dan
wisata budaya. ot
Namun demikian hingga saat il
pengertian ekowisata masih
diperdebatkan paling tidak dari 15
definisi  yang ada yon%
dikemukakan oleh Fenne
(1999).Fennell dan Eagles (1990)
The International Ecorour:s!rg
Society (1991) dan World
Convention Union (1996 da"
setelah tahun 1999 muncul sePe’
Wood (2002). gt
Fennel (1)999) mendefinisika"
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ekowisata sebagai wisata berbgsis
glam yang berkelanjutan dengan
fokus pengalaman dan pendidikan
tentang alam. Fennel dan Eagles
“990) sebelumnya mendefinisikan
ekowisata merupakan wisatg
alam yang berfokus di daerah
konservasi dan memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan
masyarakat lokal.konservasi dan
pendidikan. The International
Ecotourism Society (TIES) (1991),
mendefinisikan ekowisata sebagai
perjalanan bertanggungjawab
untuk menik-mati keindahan alam
yang menjaga kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat lokal.

Permasalahan Dalam
Pengembangan Ekowisata

Potensi ekowisata baik darat
maupun kawasan pesisir dan
pulau-pulau belum dimanfaatkan
secara optimal.Secara ber-
samaan kegiatan ekowisata di
Indonesia belum berkembang
walaupun merupakan salah satu
sektor potensial sebagai sumber
peningkatan  kesejahteraan
masyarakat lokal.

Permasalahan yang muncul
dalam usaha pengembangan
ekowisata di Indonesia dari
berbagai sumber adalah : (1)
belum ada konsep yang sama
tentang ekowisata oleh para
stakeholders, (2) ekowisata masih
dijadikan sebagai alat untuk
Promosi pariwisata, namun
'mplemntasi dari prinsip-prinsip
€kowisata masih kurang, (3)
Perhatian pemerintah untuk
Pengembangan ekowisata masih
kurang, (4) kebijakan yang
”;eﬂdukung masih tumpang tindih,
Eii) ferbatasnnya akses yang
ektz)e-rl.ukcm dalam pe_ngelplocn
pcs‘g’r'smc (informasi jaringan
terbs dan infrastruktur), (6)
Mmas asnya  peran  serta

Yarakat dan stakeholders

‘dan |

dalam

) mepengembongon ekowisatq,

n’;;gkotnyc degradasi SDA
. ngan karena kegiatan
:"5010 (8) kegiatan wisata d?lokosi
onservasi mendorong tidak
terkontrolnyo kegiatan pem-
bangunan, dan (?) pemandu yan
memiliki keterbatasan 4
penge-
tahuan dan pengalaman berkaitan
deng_an pelestarian lingkungan
ekowisata (Hartoto, t, 1995).

_ Konsep ekowisata yang belum
dlse_pokofi pemicu kurangnya
komlfmen dalam melaksanakan
kegiatan ekowisata dan hal ini
berdampak negatif pada
pengguna lingkungan dan pelaku
pengelola wisata dan pelaku
wisata. Maslah lain dipicu adanya
kebijakan dan  peraturan
pemerintah yang dikeluarkan
tumpang tindih antar departemen
terkait.

Membangun Ekowisata

Dengan dilatar belakangi
terjadinya pergeseran nilai dan
fungsi pariwisata, terjadinya
perdebatan tentang definidi
ekowisata serta tidak konsistennya
pemerintah dalam aturan yang
dikeluarkan bahkan perilaku
pengelola dan pengguna potensi
ekowisata, mendorong kesepakat-
an untuk melahirkan pemahaman
yang sama fentang ekowisc_:to
sedunia ( The World Ecotourism
Summit) yang dise-lenggarakan di
Kanada tanggal 19-22 Mei 2002.

Indonesia sebagai negara
potensial ekowisata merespon
positif dengan mencopangkon
tahun 2002 sebagai tahun
ekowisata di Indonesia. Temayang
diambil berfokus pada daerah
pegunungan di daerah gunung
berapi (Pidato Menpora, 2002).

pada dasarnya penelapan
pengelolacn SUc_ltu lokasl! eko;
wisata harus melnbofkoq empa
kementerian yaitu Menter Negara

..................... elddisata
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Lingkungan Hidup, Menteri K.ehu-
tanan, Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Pariwisata, Seni dan
Budaya. Keterlibatan empat
Menteri ini akhirnya melahirkan
aturan dan kebijokan di masing-
masing bidang yang saling
melengkapi dan memberi
manfaat. Seanjutnya diikuti
adanya aturan otonomi daerah,
sehingga masing-masing daerah
mengikuti perkembangan sesuai
porsi daerah bersangkutan.
Namun demikian usaha terus di-
upayakan dalom pengembangan
ekowisata di Indonesia paling
tidak mengakomodir kepentingan
masyarakat lokal dengan
mempertimbangkan tentang
lingkungan sekitar supaya tetap
eksis soal kekayaannya guna
pembangunan berkelanjutan.

Pengembangan Ekowisata
di Indonesia

Dilihat dari berbagai aspek
Indonesia sangat baik dan po-
tensial sekali dalam pengem-
bangan ekowisata. Dari segi wila-
yah dan dari aspek budayaq, seja-
rah dan sumber daya alam dan
lingkungannya. Aspek-aspek
tersebut unsur-unsur dasar dari
ekowisata.

Hal ini juga didukung dengan
pemberlakuan UU No.22 dan UU
No. 25 Tahun 1999 Tentang Peme-
rintah Daerah dan Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Daerah. Hal inj meng-
gambarkan bahwa usahaq
pengembangan daerah menjadi
tanggungjawab daerah tersebuyt
sehingga secara otomatis pem-
berdayaan potensi baik dari segi
ekonomi ,budaya dan sumberdaya
alam secara maksimal harus dike-
lola untuk diberdayakan lewat pe-
rencanaan jangka pendek dan
jangka panjang, sesuai kondisi dan
karakteristik setiap daerah

Potensi Objek Wisata dan
Kebijakan Pengelolaan
yang Berkelanjutan

Pengelolaan ekowisata terdir
dari 3 bagian yang disatukan
secara bersama dalam proses
pelaksanaan vyaitu meliputi
perencanaan,pelaksanaan dan
monitoring serta evaluasi yang
sifatnya terpadu.

Idealnya ekowisata di era
otonomi memberikan peran pada
masing-masing tingkat baik
pusat,daerah dan tingkat grass
root. Hal ini memberi kesempatan
supaya pada daerah masing-
masing masyarakat harus tanggap
dan proaktif mengembangkan
potensi yang ada. Kunci faktor
pengembangan ekowisata ter-
letak pada faktor internal,
eksternal dan structural. Sehingga
lewat konsep ekowisata yang
berkelanjutan, pemerintah dapat
berusaha mengembangkan
pendapatan asli daerah memberi
berbagai kesempatan kepada
masyarakat sambil bersama
menjaga kelestarian alam dan
lingkungan, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan.
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